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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penyusunan skripsi ini adalah kredit dan pendapatan. Dalam hal ini adalah mengenai hubungan antara pemberian kredit dengan pendapatan. Pemberian kredit sebagai variabel independent (bebas) pada dasarnya adalah pinjaman yang merupakan salah satu jasa yang diberikan perusahaan, sedangkan pendapatan sebagai variabel dependen (terikat) adalah jumlah keseluruhan pendapatan (bunga, provisi dan komisi) atas kredit yang diberikan oleh perusahaan. 

Penelitian dalam penulisan skripsi ini pada BCA Cabang Pembantu Kotamadya Bandung, yang berlokasi di Jl. Ahmad Yani, Bandung. Dimana perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang perbankan.

3.2 Metode Penelitian 

Dalam memecahkan masalah yang ada pada suatu penelitian diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur dan terus menerus, sedangkan untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah-langkah penelitian dilakukan, peneliti menggunakan metode penelitian. 

Suatu metode penelitian akan memandu penelitian tentang urutan-urutan bagaimana penelitian dilakukan. Metode penelitian yang baik akan meliputi teknik dan prosedur yang digunakan dalam penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah suatu teknik atau cara mencari, memperoleh, mengumpulkan dan mencatat data baik berupa data primer (utama) maupun data sekunder (tambahan) yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun karya ilmiah dan kemudian menganalisa faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu hasil analisis atas data yang diperoleh.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis mengunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan uji statistik dan mengambil studi kasus. Metode penelitian deskriptif kuantitatif yaitu suatu metode yang digunakan dalam meneliti sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa dan sebagainya yang merupakan objek penelitian. Tujuan dari penelitian deskriptif kuantitatif ini adalah membuat deskripsi, gambaran, lukisan secara sistematis dan akurat mengenai fakta, sifat serta untuk mengetahui mengenai hubungan antar objek yang diteliti pada suatu objek tertentu.

Studi kasus adalah suatu penelitian dengan pendekatan  spesifik, untuk meneliti masalah-masalah secara lebih mendalam dalam segala tingkatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan keadaan yang sebenarnya dalam hubugan sebab akibat, bersifat eksploratif (gambaran) untuk mencari keterangan-keterangan  sebab akibat terjadi masalah dan bagaimana memecahkannya, akan tetapi sifatnya hanya mendalam pada suatu titik peristiwa

3.2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan membandingkan dua kelompok data, yaitu mengenai pemberian kredit dengan pendapatan dan melakukan pengujian statistik apakah pemberian kredit mempunyai hubungan dengan pendapatan.

Penelitian yang dilaksanakan menekankan pada anlisis data numeric (angka). Dengan menggunakan metode penelitian ini, maka akan diperoleh signifikasi hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Selanjutnya untuk menganalisis data dalam mencari hubungan antara pemberian kredit dengan pendapatan, penulis menggunakan analisis korelasi sederhana (pearson) dan analisis regresi sederhana. Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi pemberian kredit dengan pendapatan, penulis menggunakan analisis koefisien determinasi.

3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan judul penelitian yaitu “Analisis Hubungan Antara Pemberian Kredit Dengan Pendapatan Pada BCA” Maka terdapat dua variabel yaitu :

1. Kredit sebagai variabel bebas/independent ( X )

2. Pendapatan atas kredit sebagai variabel terikat/dependent ( Y) 

Dengan terdapat dua variabel diatas maka dibuat tabel operasionalisasi 

variabel, sebagai berikut :

Tabel Operasionalisasi Variabel (X) dan (Y)

	Variabel
	

Indikator

	Skala

	Kredit

Variabel (X)


	-Kredit yang  diberikan


	Rasio

	Pendapatan

Variabel (Y)
	- Pendapatan Bunga

-  Provisi

-  Komisi
	Rasio


Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel

3.2.3 Teknik Pengumpulan Data


Dalam pengumpulan data serta mengolah data sampai pada suatu kesimpulan penelitian, yang penulis lakukan untuk penulisan skripsi ini, adalah sebagai berikut :

1. Penelitian Lapangan (Field Research)

Penelitian lapangan dimaksudkan untuk mendapatkan data primer yang dilakukan dengan cara melihat langsung objek/aktivitas yang sebenarnya dengan melaksanakan beberapa langkah sebagai berikut : 

a. Observasi, yaitu kegiatan pengamatan secara langsung atas objek serta kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dengan maksud untuk meneliti dan mengetahui pelaksanaan yang sebenarnya.

b. Wawancara dengan pejabat yang berwenang untuk mendapatkan data primer khususnya mengenai laporan keuangan.
2. Penelitian Kepustakaan (Library Research)

Penelitian yang dilaksanakan dengan membaca, mempelajari dan mengumpulkan berbagai literatur dan bahan perkuliahan khususnya yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti yang bertujuan untuk mendapatakan data sekunder yaitu sumber informasi dari para ahli yang sifatnya teoritis, dimana  dapat digunakan sebagai dasar pembanding yang mendukung dalam pembahasan masalah yang diteliti

3.3 Metode Penarikan Sampel

Dalam pelaksanaan penelitian ini, terlebih dahulu dijelaskan mengenai populasi yang akan diteliti sehingga dapat diperoleh keputusan apakah penelitian ini memerlukan sampel atau tidak dan bagaimana cara pengambilan sampel tersebut.

3.3.1 Populasi Sasaran

Populasi adalah sekelompok objek yang ditentukan melalui suatu kriteria tertentu dan yang dapat dikategorikan kedalam objek tersebut bisa termasuk manusia, file-file atau dokumen yang dapat dipandang sebagai objek penelitian. 
Sedangkan yang dimaksud populasi sasaran adalah populasi yang akan digunakan untuk menjadi sasaran penelitian.

Berdasarkan pengertian diatas dan sesuai dengan judul skripsi yaitu “analisis hubungan antara kredit dengan pendapatan pada Bank BCA ”, yang menjadi populasi sasarannya adalah laporan keuangan perusahaan. 

3.3.2 Pengukuran Sampel

Pengukuran sampel merupakan langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melakukan penelitian. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan sampling form (pengambilan sampel berdasarkan waktu) yang akan diambil sebagai anggota sampel pada pertimbangan data yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.

Sampel untuk variabel pinjaman kredit yaitu dari laporan neraca perusahaan sebanyak lima periode akuntansi karena dianggap representatif untuk dilakukan penelitian. Sampelnya yaitu dari tahun 1999 sampai dengan tahun 2003. Sedangkan untuk variabel pendapatan kredit yaitu dengan menggunakan laporan laba/rugi perusahaan pada periode yang sama.

3.4 Analisis Hipotesis 

Analisis hipotesis terdiri dari :

1.   Analisis Data

Agar penelitian memperoleh hasil yang dapat dipercaya, data yang diperoleh dalam penelitian ini harus dianalisis dengan tepat. Analisis data merupakan proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Dalam penelitian ini digunakan teknik statistik parametrik dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui statistik korelasi yang menunjukan  seberapa besar tingkat hubungan suatu variabel dengan variabel yang lainnya. Data yang diambil kemudian diolah dan dianalisis sampai pada penarikan suatu kesimpulan.

2. Analisis Regresi

Analisis regresi merupakan analisis hubungan yang melibatkan variabel bebas (independent) dengan variabel terikat/tidak bebas (dependen). Dari hubungan tersebut akan dicari bentuk hubungannya dengan tujuan prediksi mengenai nilai variabel terikat berdasrkan nilai variabel bebas yang diketahui atau ditentukan. Biasanya teknik regresi dibarengi dengan teknik korelasi, karena sama- sama menghubungkan dua variabel. 


Analisis regresi dalam penelitian ini, menggunakan analisis regresi sederhana. Dengan persamaan koefiosien regresi sebagai berikut : 
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= a + b
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Dimana : 
a = Intercept



b = Koefisien Regresi
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= Variabel Bebas (independent)
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= Variabel Terikat (dependent)


Sedangkan nilai koefisien regresi dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
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Dengan rumus untuk mencari nilai a sebagai intercept, adalah sebagai berikut :
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3.  Analis Korelasi

Hipotesis dalam penelitian ini akan dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan “Analisis Korelasi”. Analisis korelasi yang dipakai adalah analisis Korelasi Pearson. Analisis ini dgunakan untuk menentukan apakah variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui kuat lemahnya hubungan antara variabel independent dengan variabel dependen. Analisis korelasi sederhana dengan bentuk  “Korelasi Pearson” menggunakan rumus sebagai berikut :
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Untuk menentukan besar kecilnya koefisien korelasi, Sudjana dalam bukunya menetapkan batas-batas koefisien korelasi sebagai berikut 

-1 ≤ r ≤ +1

Tanda (-) atau (+) pada koefisien korelasi mempunyai arti yang sangat penting. Suatu koefisien yang positif (+) berarti hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat searah yaitu apabila terjadi kenaikan atau penurunan variabel x  akan diikuti kenaikan atau penurunan variabel y. Sedangkan apabila koefisien korelasi bertanda negatif (-),  maka hubungan tersebut adalah berlawanan arah yang berarti apabila  terjadi kenaikan variabel x maka akan diikuti penurunan variabel y, demikian pula sebaliknya apabila terjadi penurunan variabel x akan diikuti oleh kenaikan variabel y. 

4 Analisis Determinasi 

Setelah diketahui besarnya koefisien korelasi, tahap selanjutnya adalah menentukan koefisien determinasi. Koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi yang menyatakan besarnya presentase perubahan y yang bisa diterangkan oleh x melalui hubungan y dan x. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai koefisien determinasi adalah :
Koefisien Determinasi = r2 x 100 %
Karena sudah diketahui bahwa  0  ≤ r2  ≤ 1, maka koefisien determinasi tidak pernah negatif dan paling besar  sama dengan (1). Dalam penggunannya koefisien determinasi dinyatakan dalam bentuk persen (%).

5 Penerimaan dan Penolakan Ho 

Apabila t hitung lebih besar dari t tabel, maka Ho ditolak dengan kata lain H1 diterima dan sebaliknya apabila t hitung lebih kecil dari t tabel , maka Ho diterima dan H1 ditolak .

6 Kesimpulan

Dalam penarikan suatu kesimpulan harus berdasarkan keputusan penerimaan dan penolakan yang didukung berdasarkan teori yang berhubungan dengan masalah yang diteliti serta kondisi perusahaan yang kita teliti.

3.5 Rancangan Pengujian Hipotesis

Rancangan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan metode statistik. Maksud pengujian hipotesis ini adalah untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan penulis dapat diterima atau malah sebaliknya ditolak.Langkah–langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut  :

1. Penetapan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif H1
Hipotesis nol (Ho) adalah hipotesis tentang tidak adanya hubungan dari  variabel independen terhadap variabel dependen yang telah ditentukan. Sedangkan hipotesis alternatif (H1) adalah kebalikan dari hipotesis nol (Ho) dengan pernyataan bahwa :


Ho : Tidak memiliki hubungan antara pemberian kredit dengan pendapatan.


H1 : Memiliki hubungan antara pemberian kredit dengan pendapatan.

2. Menentukan t hitung dengan menggunakan statistik uji –t dengan rumus statistik yaitu :
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Keterangan :   
r 
= nilai koefisien korelasi



r2 
= nilai koefisien determinasi



t  
= nilai uji -t




(n-2) 
= derajat kebebasan

3. Tingkat signifikansi yang digunakan pada penelitian ini adalah 0,05. Tingkat signifikansi tersebut dipilih karena merupakan tingkat signifikansi yang umum digunakan dalam penelitian ilmu-ilmu sosial yang juga dinilai cukup ketat untuk mewakili hubungan antar varibel yang diteliti.    

4. Kaidah keputusan :

a. Tolak Ho (terima H1 ) jika t hitung  > t tabel

b. Terima Ho jika t hitung   ≤  t  tabel
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